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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian Aspek-Aspek Metode 

Kodaly Pada Paduan Suara Mahasiswa Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

diawali dari penemuan prinsip dasar metode Kodaly yang secara alami diterapkan 

pada PSM UGM. Prinsip dasar yang pertama adalah pendidikan musik yang 

menjadi hak semua orang. Prinsip ini banyak ditemukan pada proses penerimaan 

calon anggota baru PSM UGM yang menggunakan sistem ujian dan kesempatan 

yang sama untuk anggota menjadi bagian dari BPH PSM UGM. Elitisme memang 

muncul pada pemilihan BPH PSM UGM sub bidang materi namun ditujukan 

untuk memberi tanggung jawab terhadap pejabat bidang sesuai dengan kapasitas 

yang dimiliki oleh pejabat bidang tersebut. Pelatih menerapkan prinsip ini secara 

alami lewat pemilihan repertoar yang berkualitas, dan pendidikan musik dengan 

standar perkembangan yang terukur.  

Prinsip kedua adalah pendidikan musik yang ekliktik. Pelatih menerapkan 

prinsip ini secara alami lewat pendidikan musik dimulai dengan bernyanyi, 

penggunaan rhythm syllables dan solmisasi dengan sistem moveable do. Prinsip 

ini banyak ditemukan pada pembekalan calon anggota baru PSM UGM serta pada 

sesi latihan PSM UGM.  
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Prinsip yang terakhir adalah pendidikan musik yang menumbuhkan 

kecintaan terhadap musik. Prinsip ini ditemukan pada upaya BPH PSM UGM 

untuk menciptakan iklim pendidikan musik yang dinikmati anggota dan terwujud 

lewat adanya berbagai bidang BPH PSM UGM yang melayani berbagai 

kebutuhan kegiatan musik anggota PSM UGM. Dalam latihan, Pelatih juga 

menerapkan prinsip ini secara alami lewat penciptaan suasana kelas yang nyaman 

bagi peserta didik. 

B. Saran 

 Dari penelitian Aspek-Aspek Metode Kodaly Pada Paduan Suara 

Mahasiswa Universitas Gadjah Mada Yogyakarta disampaikan beberapa saran 

bagi PSM UGM yaitu untuk memberikan porsi lebih pada materi lagu paduan 

suara berbahasa Indonesia dan gubahan lagu-lagu daerah yang meskipun 

diikutsertakan dalam materi latihan, jumlahnya masih jauh dibawah jumlah materi 

lagu berbahasa asing. Saran kedua ialah untuk lebih memberikan ruang diskusi 

pada saat latihan untuk merangsang pemikiran kritis bagi peserta latihan seperti 

memberikan waktu untuk bertanya setelah sinopsi repertoar baru dijelaskan, atau 

pelatih menanyakan pada peserta latihan tentang kesulitan yang pserta latihan 

hadapi saat latihan. 
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